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Pendahul uan

vA. Latar belakang

Pajak merupakan salah satu kebijaksanaan fiskal yang
dianut pemerintah dimana tujuan umumnya adalah untuk
stabilisasi>dan pertumbuhan ekonomi. Secara garis besar
kebijaksanaan perpajakan di Indonesia sama dengan
kebijaksanaan perpajakan di negara berkembang lainnya.
Kebijaksanaan itu adalah: !

(1) Meningkatkan laju investasi. pemerintah maupun swasta.
Pemerintah yang biasanya menangani investas; di sektor
publik diharapkan dapat memberikan dampak yang positip
bagi sektor swasta. Dengan sistem pajak tertentu dapat
mendorong berdirinya peruséhaan swasta dan memberikan
rangsangan untuk mengembangkan perusahaan yang sudah
ada.

(2) Membéntu dan mempertahankan stabilitas ekonomi dalam
menghadapi gangguan internal maupun eksternal. Pajak
ekspor yang rendah akan mendorong peningkatan ekspor
sehingga dapat menambah devisa negara. Sebaliknya bea
impor yang tinggl untuk barang mewah perlu dilakukan
dalam rangka mengurangi daya beli tambahan.

(3) Meningkatkan kesempatan kerja, dengan memberikan
keringanan pajak tertentu dapat mendorong perusahaan
swasta untuk berdiri sehingga dapat menyerap tenaga

kerja.




©059)

(4) Menanggulangi inflasi, dimana pajak progresip yang
dilengkapi dengan pajak komoditi merupakan salah satu
alat yang efektif untuk menqurangi inflasi dalam
serzgonomian. Meskigan demixian Itoiketar dadiak  harcas

I SrEET meemen 3T BISSOSE LoEEn TERTTRE T B
T=xualEy lTvesTaszl SWRSTa.
:5, Sebagail alat untuk memperbaiki distribusi pendapatan

)

yang tidak merata.

Di Indonesia hingga tahun 1983 keadaan perpajakan
sangat 1lemah terutama dalam peraturan dan perundang-
undangan karena masih mengguhakan sistem dan peraturan
dari jaman kolonial Belanda. Meskipun disana-sini terdapat
perubahan, namun sifatnya belum menyeluruh. Dengan sistem
lama ini jumlah wajib pajak sampai dengan bulan Desember
1983 hanya 435.517 orang dan tingkat kepatuhan membayar
pajak juga rendah. Penerimaan pajak tahun 1983/1984 hanya
‘Rp 4,4 trilyun.

Setelah berlakunya slistem perpajakan baru yang
secara efektif dimulai tahun 1984, maka penerimaan pajak
berangsur-angsur meningkat. Meskipun demikian berapa besar
pengaruh dari berbagai macam reformasi perpajakan itu
terhadap penerimaan negara dari pajak belum jelas benar
misalnya bagaimana dampak perubahan pajak ekspor tahun
1980, pajak penghasilan 1984, pajak pertambahan nilai

tahun 1985 dan tariff barrier 1985 terhadap penerimaan
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negara.

B. Perumusan masalah

Secara khusus Permasalahan Yang ada dapat dirumuskan

spbagal berikut:

(1) Bagaimana pPengaruh PNB dan jenis-jenis pajak terhadap
penerimaan negara, ,

(2) Seberapa besar elastlsitas pPenerimaan pajak terhadap
pertumbuhan ekonomi dan terhadap reformasi pajak

seperti pada butir (1).

C. Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian ini antara lain adalah:

(1) Dapat dipakai sebagai masukan bagi para pPengambil
keputusan mengenai seberapa besar Pengaruh reformasi
perpajakan terhadap pPenerimaan negara.

(2) Mengetahut seberapa besar potensi pajak dapat
mengurangi pinjaman luar negeri untuk membiayai
pembangunan Indonesia sehubungan dengan adanya

reformasi pajak seperti pada butir 1.

‘ @@@\
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Tujuan Penel itian

sebagai berikut:

(1)

(2)

Menentukan Pengaruh pertumbuhan ekonomi (GDPR) dan
reformasi masing-masing jenis pajak terhadap
Penerimaan pemerintah darij: '

(a) Pajak penghasilan Perorangan

(b) Pajak penghasilan badan usaha

(c) Pajak pertambahan nilai

(d) Bea masuk

(e) Pajak bumi dan bangunan

(f) Pajak ekspor

(g) Pajak lainnya

(h) Penerimaan bukan pajak

Menentukan elastisitas penerimaan pajak terhadap GDPR

dengan adanya berbagai macam reformasi perpajakan.



©059)

Tinjauan Pustaka
Landasan hukum bagi' mulai berlakunya pemba.. N
- perpajakan 1984 didasarkan atas Uhdang-Undang perpaja;én
baru No. 6 tahun 1983 Yang memuat ketentuan umum dan tata

cara perpajakan. Kemudian Undang-Undang No. 7 tahun 1983

tentang pajak penghasilan, Undang-Undang No. 8 1983

tentang pajak pertambahan nilai barang dan jasa dari

penjualan barang mewah, Undang-Undang No. 12 tahun 1985

tentang Pajak Bumi dan Bangunan dan Undang-Undang No. 13

1985 tentang bea materai.

Ciri khas dari sistem perpajakan yang baru adalah
sebagai berikut:

(1) Sederhana (dalam hal jumlah dan jenis pajak, tarif
serta cara pemungutannya);

(2) Mencerminkan asas pemerataan (dalam hal pengenaan dan
pembebanan).

(3) Adanya kepastian hukum (baik bagi wajib pajak maupun
;pazat hukum) . '

(4) Berlakunya asas menghitung pajak sendiri atau self
assessment (diberikan kepercayaan kepada wajib pajak
untuk menghitung, memotong dan menyetorkan sendiri
jumlah pajak yang menjadi kewajibannya).

Wajib pajak dibebaskan untuk menghitung sendiri

pajaknya, namun Undang-Undang telah mengatur mekanisme

pengawasannya dengan sanksi-sanksi yYang cukup berat bagi




jorece

mereka yang melanggar.
Berbagai Jjenis pajak yang Dberlaku di 1Indonesia
berdasarkan Undang-Undang Perpajakan yang baru adalah
sebagali bérikut

(1) Pajak Penghasilan
Pengaturan Pajak Penghasilan tertera didalam Undang-
Undang No.7 tahun 1983; berlaku efektif 1 Januari

, 1984, yang dikenakan terhadap orang pribadi atau

perseorangan dan badan berkenaan dengan penghasilan-
yang diterima atau diperolehnya selama satu tahun
pajak. Prinsip keadilan dan pemerataan dapat dilihat
dari diterapkannya sistem pajak progresif dimana wajib
.pajak yang berpenghasilan tinggi akan membayar lebih
" ‘ banyak dari yang bérpenghasilan rendah.

(2) Pajak Pertambahan Nilai
Pajak Pertambahan nilai adaiah pajak yang dipungut dan
disetor berdasarkan atas pertambahan nilai dari barang
atau jasa yang diserahkan. Sebelum berlakunya pajak
pertambahan nilai yang baru pajak penjualan dapat
dikenakan berkali-kali dengan efek berganda sehingga
konsumen membayar pajak penjualan ini lebih mahal dari
tarif pajak yang sebenarnya.

(3) Paﬁak.Bumi dan Bangunan

Pajak Bumi dan © Bangunan ini diarahkan untuk

- S meningkatkan produktivitas tanah dan bangunan.
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(5)

(6)
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Struktur PBB cukup sederhana, dengan satu tarif
tunggal yang tidak dapat diubah yaitu 0,5% dari nilai
jual kena pajak.

Bea Masuk

Peraturan perundangan dibidang bea masuk diarahkan
untuk’ dapat memberikan dukungan bagi industri dalam
negeri, tanpa mengurangi fungsinya untuk mobilisasi
dana pembangunan. Sistem pemungutaﬁ bea masuk telah
disederhanakan sehingga tidak menimbulkan beban
ekonomis tambahan dan melancarkan arus barang.

Cukai

Kebijakan dibidang cukai selain untuk meningkatkan
penerimaan negara 3juga diafahkan kepada terciptanya
kesempatan kerja. Cukal-cukai itu antara 1lain cukai
tembakau, gula, bir dan alkohol.

Pajak Ekspor

Kebijaksanaan dibidang pajak ekspor diarahkan selain
untuk penerimaan negara juga ditujukan untuk perluasan
kesempatan kerja melalui peningkatan produksi barang
industri non migas. Beberapa Jjenis hasil hutan yaitu
kayu gelondongan dan rotan olahan dikenakan pajak
ekspor yang sangat tinggl untuk memperluas kesempatan
kerja, dipihak lain untuk mendorong dan mempertahankan
pasaran ekspor komoditi tertentu pajaknya diturunkan

menjadi nol persen.
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(7) Pajak-Pajak Daerah
Pajak-Pajak Daerah adalah pajak-pajak yang dipungut
oleh pemerintéh Daerah Tingkat I dan Pemerintah Daerah
Tingkat II terdiri dari pajak pusat yang diserahkan

pada daerah berdasarkan ketentuan yang ada.

Akibat dari pembaharuan ‘sistem ,perpajakan adalah
adanya peningkatan penerimaan pajak oleh negara dan
peningkatan Jumlah wajib pajak; Penerimaan pajak pada
tahun 1983/1984 sebesar Rp 2.986,9 milyar, pada tahun
1986/1987 meningkat menjadi Rp 7.659,5 milyar. Jumlah
wajib pajak pada tahun 1983/1984 sebanyak 435.517 orang,

pada tahun 1986/1987 meningkat menjadi 1.328.389 orang.
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" Landasan Teori

Secara umum Penerimaan pemerintah dari sektor pajak

dapat ditulis sebagai berikut:

R =_tr b 4 tb X jw

R = penerimaan pemerintah dari pajak

tr = tax rate (rata-rata tarif pajak)

tb = tax base (dasar pajak, rata—rapa objek pajak)
jw = Jjumlah wajib pajak

Adanya deregulasi perpajakan menyebabkan terjadinya
perubahan terhadap rata-rata tarif pajak, dasar pajak
maupun jumlah wajib pajak yang pada akhirnya berpengaruh
' terhadap penerimaan pajak oleh pemerintah.
Secara khusus, landasan teori dari model penelitian
~ ini adalah sebagai berikut:

(1) Penerimaan pajak penghasilan Peérorangan disumsikan
dipengaruhi secara positif oleh pendapatan nasional
bruto dan deregulasi perpajakan yang dilakukan
Pemerintah. Secara matematik dapat ditulis:

Tpl, = £(GDPN,,
Tpi .= Penerimaan Pajak penghasilan perorangan

D84t)

; GDPN = Pendapatan domestik bruto
D84 = Derequlasi pajak pPenghasilan perorangan

(2) Besar pajak penghasilan badan usaha Yang diperoleh

e N

pemerintah diasumsikan dipengaruhi oleh pendapatan

. nasional bruto dan deregulasi pajak pPenghasilan badan

——
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usaha. Secara matematik ditulis:
Tcp, = £(GDPN., D84,)
GDPN = Pendapatan domestik bruto
Tcp = Pajak penghasilan badan usaha
D84 = Deregqulasi pajak penghasilan badan usaha
Pajak pertambahan nilai dipengaruhi oleh pendapatan
nasional bruto dan deregulasi pajak pertambahan nilai.
Secara matematik ditulis:
Tva, = f(GDPN

t t’
GDPN = Pendapatan domestik bruto

DSSt)

n

Tva Pajak pertambahan nilal

D85

Deregulasi pajak pertambahan nilail

Besarnya bea masuk yang diterima pemerintah ditaksir
dengan regresi linier berganda dimana bea masuk
dipengaruhi oleh impor barang konsumsi dan antara,
pengeluaran defisit pemerintah tahun sebelumnya dan
deregulasi bea masuk. Secara matematik ditulis:

Tid, = f£(Mcon

t
Tid = Bea masuk

BD Dumtidt)

t’ t-1’

Mcon = Impor barang konsumsi dan antara

BD = pengeluaran defisit pemérintah

pumtid = Deregulasi bea impor barang konsumsi dan
antara

Penerimaan pajak bumi dan bangunan merupakan fungsi

dari pendapatan nasional bruto dan deregulasi pajak

10
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bumi dan bangunan tahun 1986. Secara matematik

ditulis:

let = f(GDPNt

GDPN = Pendapatan domestik bruto

, D86, )

Tlb = Pajak bumi dan bangunan
D86 = Deregulasi pajak bumi dan bangunan

(6) Pajak ekspor diasumsikan dipengéruhi oleh pendapatan
nasional bruto dan deregulasi ekspoé komoditi primer
yang berlaku sejak tahun 1980. Secara matematik
dapat ditulis:

Texpt = f(Xagrpt, DSOt_l)
Texp = Pajak ekspor
Xagrp = Ekspor komoditi primer
D80= Deregulasi pajak ekspor komoditi primer tahun
1980

(7) Pajak lainnya ditaksir dengan persamaan regresi linier

dimana merupakan fungsi dari pendapatan nasional bruto

dan deregqulasi perpajakan yang berlaku sejak tahun

1986. Secara matematik ditulis:

Totht = f(dent, D86)
Toth = Pajak lainnya
GDPN = Pendapatan domestikvbruto
D86 = Deregulasi perpajakan yang berlaku sejak tahun

1986

(8) Besarnya penerimaan pemerintah bukan pajak diasumsikan

11
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dipengaruhi oleh pendapatan nasional bruto
deregulasi perpajakan yang berlaku sejak tahun
Secara matematik ditulis:

Tntrt = f(GDPNt, D86t)

Tntr Penerimaan pemerintah bukan pajak

GDPN Pendapatan domestik bruto
D86 = Deregulasi perpajakan yang berlakt sejak

1986

12
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Metode Penelitian
A. Data yang digunakan
Penelitian 1ini menggunakan data sgkunder yang
didapat dari Departemen Keuangan |, Bappenas dan Bps.
Periode observasi dari tahun 1971 sampai dengan tahun
1988, Data tersebut merupakan data runtut waktu tahunan.
Untuk  mencapai tujuan-tujuan yang telah dirumuskan

digunakan model regresi linier yang ditaksir dengan metode

OLS.

B. Variabel yang digunakan

Variabel dummy (variabel boneka) digunakan untuk
melihat pengaruh berbagai reformasi/derequlasi perpajakan.
Masing-masing reformasi perpajakan digunakan satu dummy .

Variabel dibagiv atas variabel endogen dan dan
variabel eksogen. Variabel endogen terdiri atas semua
penerimaan pajak diluar migas. Variabel eksogen terdiri
atas GDPR, variabel dummy, impor barang konsumsi dan
antara dan ekspor komoditi . pertanian. Spesifikasi
variabel-variabel yéng digunakan dalam penelitian 1ﬁi
adalah sebagai berikut:

(1) variabel endogen

Tpi = penerimaan pajak penghasilan perorangan
Tcp = penerimaan pajak penghasilan badan
! Tva = penerimaan pajak pertambahan nilai

13
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Tid

fl

penerimaan bea masuk

Tlb pajak bumi dan béngunan

Texp = penerimaan pajak ekspor

Toth

pPenerimaan pajak lainnya
Tntr = penerimaan non pajak

(2) -variabel eksogen

GDPN = Pendapatan Nasional Bruto - '
Mcon = impor barang konsumsi dan barang antara
Xagr = ekspor komoditi pertanian

D80 = deregulasi ekspor komoditi primer

D84 = derequlasi pajak penghasilan perorangan tahun
1984
D85 = deregqulasi pajak pertambahan nilai tahun 1985

D86 deregulasi Pajak Bumi dan Bangunan tahun 1986

deregulasi tarif bea meterai

C. Model persamaan

Model secara lengkap terdiri dari 16 persamaan yang
terdiri dari 8 persamaan dengan data (angka) asli dan 8
persamaan merupakan persamaan 1ogaritmanya. Persamaan
dengan logaritma digunakan untdk mengetahui elastisitas
masing-masing variabel dependen dari persamaan tersebut.
Persamaan-persamaannya adalah sebagal berikut:
(1) Pajak penghasilan perorangan

Tpi = a, + a10DPN + a2D84

|
i

14
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- ’ ’ 7
lIn Tpi ag + alln GDPN + a2D84

(2) Pajak penghasilan badan usaha -

Tcp = bo + b1GDPN + b2084

= ’ ’ ’
lIn Tcp bo + blln GDPN + b2D84

(3) Pajak pertambahan nilai

1GDPN + c2D85

+ ciln GDPN + céDBS '

Tva = ¢ + ¢
o

ln Tva = cé

(4) Bea masuk

1Mcon + d3D85

- 14 ’ ’
ln Tid = do + dlln Mcon + d3D85

Tid = do + 4

(5) Pajak bumi dan bangunan

1GDPN + e3D86

= ’ ’ 4
In Tlb eO + elln GDPN + e3D86

Tlb = eO + e

(6) Pajak ekspor
Texp = fo + f1Xagrp + £2D8Q(—1)

ln Xagrp + £.D80(-1)

- 4 7
In Texp = fo + £ 5

1
(7) Pajak lainnya
Toth = 9, * 9,GDPN + g,D86
- 4 4 7
In Toth = 95 + glln GDPN + g2086
(8) Penerimaan bukan pajak
D86

Tntr = ho + h,GDPN + h

1 2

- 4 4 14
In Tntr = ho + hlln GDPN + h2086

15
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Analisis, Hasil dan Pembahasan
Pajak penghasilan peorangan.
Dari perhitungan diperoleh hasil persamaan sebagai

berikut (dalam satuan milyar rupiah):

Tpi = -116,074 + 0,0086 GDPN - 41,945 D84
(-1,122)  (6,312) (-0,422)  (t hitung)
R = 0,96 .
DW = 2,05
o = 0,687
trapey (¥ = 20, @ = 0,025) = 2,086

Gambar 1

Pajak Penghasilan Perorangan

1500

[—RESIDUAL —_ACTUAL ----FITTED|
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Deregulasi pajak penghasilan perorangan yang dilakukan
pemerintah sejak tahun 1984 tidak. berpengaruh Secara

signifikan terhadap penerimaan bemerintah (t <

hitung
2,086). Kenaikan pendapatan domestik bruto meningkatkan

penerimaan pPemerintah dari pajak Penghasilan berorangan

dengan _e1astisitas Sebesar 0,995 seperti yang terlihat

*

pada persamaan berikut:
| LTpi = -192,914 + 0,995 GDPN + 0,369 D84

(-13,228) (24,213) (3,317)

R2

0,989

DW = 1,493
Kenaikan pendapatan domestik bruto Sebesar 1% akan
meningkatkan penerimaan pajak penéhasilan Perorangan
sebesar 0,995%. Dengan semakin efisiennya sistem
perpajakan, dapat diharapkan untuk tahun-tahun berikutnya

elastisitas ini akan semakin meningkat sehihgga lebih

besar dari satu (elastis).

Pajak penghasilan badan usaha.

Bagaimana bentuk hubungan antara pPajak penghasilan
badan usaha dengan pendapatan domestik bruto dan
pembaharuan sistemnya ditunjukkan oleh persamaan berikut:

Tep = -93.046 + 0,024 GDPN + -553,0249 D84
(-13,227) " (12.899) (-2,808)

R = 0,965

17

‘ @@@\

SO S—



©059)

DW = 1,493
Ytabe1 (¥ = 20, a = 0,025) = 2,086

Gambar 2
Pajak penghasilan badan usaha
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|——RESIDUAL —__ACTUAL ----FITTED]

Ternyata derequlasi perpajakan menggeser kebawah kurva
penérimaan pajak penghasilan badan usaha oleh pemerintah
sebesar 553,249. Secara signifikan pendapatan nasional dan
deregulasi perpajakan tahun 1984 masing-masing berpengaruh
terhadap penerimaan pajak badan usaha. Penurunan
penerimaan pajak penghasilan badan usaha mungkin
disebabkan karena turunnya prosentase pajak dari 20%

menjadi kurang dari 20% setelah deregulasi.

18




Elastisitas pajak penghasilan badan usaha terhadap
pendapatan domestik bruto adalah i,174 (elastis) seperti
yang ditunjukkan oleh persamaan berikut:

LTcp = -5,7 + 1,175 GDPN - 0,346 D84
(-20,67) (41,63) (-4,53)
R? = 0.99 | |

DwW

1,37 )
Kenaikan pendapatan domestik bruto sebesar 1% akan
meningkatkan penerimaan negara dari pajak penghasilan

badan usaha sebesar 1,17%.

Pajak pertambahan nilai.

Deregulasi perpajakan untuk pajak pertambahan nilai
yang dilakukan pemerintah sejak tahun 1985 memberikan
pengaruh yang nyata terhadap peningkatan penerimaan negara
seperti yang ditunjukkan oleh persamaan berikut:

Tva = -1167,405 + 0,034 GDPN + 1238,98 D85

(0,476) (2,444) (3)
R? = 0,969
DW = 1,005
e =0,9
traper (¥ = 20, & = 0,025) = 2,086

19
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Gambar 3
Pajak pertambahan nilai
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Deregulasi perpajakan tahun 1985 dan pendapatan domestik

bruto berhasil meningkatkan penerimaan negara dari pajak

‘pertambahan nilai. Akibat dari deregulasi perpajakan 1985

menggeser kurva pajak pertambahan nilai sebesar 1238,98.
Elastisitas pajak pertambahan nilai terhadap
pendapatah domestik bruto sebesar 0,879 (inelasitis)
seperti yang ditunjukkan pada persamaan berikut:
LTva = -3,063 + 0,879 LGDPN + 0.975 D85
(-2,77) (0,034) (0,975)

R = 0,993

20
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DW = 1,53

[}

P 0,17
Kenaikan sebesar 1% pendapatan domestik bruto akan
meningkatkan pendapatan pemerintah dari pajak pertambahan

nilai kurang dari 1%.

Bea masuk. ,

Banyak faktor yang mempengaruhi besarnya penerimaan
pemerintah dari bea masuk. Selain dari banyaknya barang
konsumsi dan barang antara yang diimpor Jjuga adanya
kebijakan pemerintah mengenai besar bea masuk
masing—maslng< Jenis Dbarang, kuota 1impor, kepentingan
pemerintah untuk melindungi industri dalam negeri ataupun
untuk penghematan devisa akan mempengaruhi besarnya
penerimaan bea masuk. Bagaimana pengaruh impor barang

konsumsi dan antara Jjuga deregulasi perpajakan terhadap

besarnya penerimaan bea masuk dapat dilihat pada persamaan

berikut:
Tid = 52,976 + 0,28 Mcon + 633,87 D85
(0,741) (3,882)' (7,143)
R = 0,79
DW = 1,56
ttabel (v = 18, a = 0,025) = 2,101
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Gambar 4

Bea masuk
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Besar impor barang konsumsi dan antara juga derequlasi
perpajakan berpengaruh secara nyata dan positip terhadap
penerimaan negara dari bea masuk. Deregulasi perpajakan
menggeser keatas kurva bea masuk sebesar 633,87.
Elastisitas bea masuk terhadap impor barang konsumsi
dan antara sebesar 0,777 (inelastis) ditunjukkan oleh
persamaan berikut:
LTid = 0,879 + 0,777 LMcon + 0,736 D85
(2,675) (14,096) (5,645)

rR? = 0,95

22
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Dw = 1,289
Kenaikan 1% impor barang konsumsi dan antara meningkatkan

penerimaan bea masuk sebesar 0,777%.

Pajak bumi dan bangunan.

Pajak bumi dan bangunan diharapkan akan meningkat
setelah adanya deregulasi perpajakan A karena merupakan
sumber pendapatan daerah untuk melaksanakan kegiatannya
dalam pembangunan. Secara = keseluruhan deregulasi
perpajakan berhasil meningkatkan penerimaan pemerintah
seperti yang terlihat pada persamaan berikut:

T1b = 16,25 + 0,0015 GDPN + 142,724 D86

(1,149) (4,467) (2,376)
RZ = 0,87
DW = 1,67
p = -1,33 (AR(2))
€rape; (v = 16, @ = 0,025) = 2,12

Akibat dari deregulasi perpajakan pajak bumi dan bangunan
yang diterapkan sejak tahun 1986 menggeser keatas fungsi
penerimaan pajak bumi dan bangunan oleh pemerintah
sebanyak 142,724. Pendapatan nasional bruto juga
berpengaruh positip secara signifikan terhadap penerimaan

pajak bumi dan bangunan.

23



Gambar 5

Pajak bumi dan bangunan
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Elastisitas pajak bumi dan bangunan sebesar 0,741
(inelastis) yang dapat dillhat pada persamaan berikut:

LT1b = -3,457 + 0,741 GDPN + 0,548 D86

g (-8,16)  (18,024) (4,479)
; RZ = 0,964
| DW = 1,277

o = -0,67 (AR(2))

Penerimaan pajak bumi dan bangunan akan meningkat sebanyak
0,74% bila pendapatan domestik bruto meningkat sebanyak

1%.

24
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Pajak ekspor.

pemerintah Yang dimulai tahun 1980 mengakibatkan
menurunnya Pénerimaan pajak ekspor secara signifikan,
meskipun demikian ekspor komoditi pertanian memberikan
pengaruh Positip secara signifikan. Hal ini wajar

mengingat deregulasi ekspor komoditi pPrimer bertujuan

Texp = 34,567 + 0,103 Xagrp - 68,959 D80

(0,69) (3,77) (-1,767)

R? = 0,79
DW = 1,56
© = 0,66

L}
o
~
o
w
N
1l
[
~
~3
N
W

Elastisitas pPenerimaan pajak ekspor terhadap ekspor
komoditi Primer sebesar 0,77 (inelastis). Kenaikan ekspor
komoditi Primer sebesar 1% akan meningkatkan penerimaan

pajak ekspor sebesar 0,77%.

25
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LTexp = -0,393 + 0,77 LXagr - 0,55 D80(-1)
(-0,264) (3,5) ' (-2,081)

Gambar 6

Pajak ekspor

{——RESIDUAL ——ACTUAL ----FITTED|

Penerimaan pajak lainnya.

Penerimaan pajak lainnya meningkat secara signifikan
dengan adanya deregulasi dalam tarif bea meterai yang
efektif dilaksanakan mulai tahun 1985. Penerimaan pajak
lainnya juga dipengaruhi secara signifikan oleh pendapatan
domestik bruto seperti ferlihat pada persamaan berikut:

Toth = -17,798 + 0,002 GDPN + 65,28 D86

(-1,307) (6,273) (1,891)

26
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R? = 0,954
DW = 1,24
tiape; (v = 19, & = 0,05) = 1,729

Gambar 7

Penerimaan pajak lainnya
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Deregulasi perpajakan tahun 1986 menggeser keatas kurva
penerimaan pajak lainnya sebesar 65,28.

Elastisitas penerimaan pajak lainnya terhadap
pendapatan domestik bruto-sebesar 0,89 (inelastis) dapat

dilihat dari persamaan berikut:
LToth = -5,597 + 0,89 LGDPN + 0,725 D86
(-8,126) (12,909) (3,393)

27
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R2

0,954

U]

DW 1,405
Adanya kenaikan pendapatan domestik bruto sebesar 1%
akan menyebabkan kenaikan penerimaan pajak lainnya sebesar

0,89%.

Penerimaan bukan pajak. !

Penerimaan bukan pajak oleh pemerintah dari
keuntungan BUMN, penjualan barang sitaan kejaksaan,
pemberian konsesi dan sebagainya dipengaruhi secara
signifikan oleh pendapatan domestik bruto dan deregulasi
perpajakan_tahun 1986.

Tntr = -16,413 + 0,009 GDPN + 777,233 D86

(-0,192) (6,002) (3,588)
rR? = 0,915
DW = 1,233
€papey (V= 20, @ = 0,025) = 2,086

Deregulasi perpajakan tahun 1986 berhasil meningkatkan
penerimaan bukan pajak oleh pemerintah yaitu dengan
bergesernya fungsi penerimaan bukan pajak keatas sebanyak
777,234.

Elastisitas pener imaan bukan pajak terhadap
pendapatan domestik bruto dapat dilihat dari persamaan

berikut:

28
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LTntr = -5,758 + 1,108 GDPN + 0,558 D86
(-9,89) (18,616) (3,091) |

R = 0,974

DW = 1,36

Elastisitas pénerimaan pemerintah bukan pajak sebesar
1,108 (elastis) yang berarti kenaikan 1% pendapatan
domestik bruto akan meningkatkan penerimaan pemerintah
sebesar 1,108%.

Gambar 8

Penerimaan bukan pajak
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Kesimpulan

Reformasi perpajakan Indonesia dengan deregulasi
berbagai sektoi perpajakan member i pengaruh yang
bervariasi terhadap peningkatan penerimaan negara. Banyak
faktor yang mempengaruhi keberhasilan deregulasi berbagai
Pajak karena menuntut adanya kesiapan meﬁanisme, aparat
dan pengawasan yang mendukung deregulasi tersebut.

Pendapatan domestik bruto berpengaruh positip secara
signifikan terhadap penerimaan pemerintah dari berbagai
sektor perpajakan. Kalau dilihat elastisitasnya ternyata
yang elastis hanya pada Penerimaan pajak penghasilan badan
usaha. Hal ini mungkin disebabkan karena diterapkannya
sistem pajak progresif. Pgherimaan pemerintah bukan pajak
Buga elastis terhadap pendapatan domestik bruto.

Deregulasi pajak penghasilan perorangan tidak
memberikan pengaruh yang Dberarti terhadap penerimaan
pemerintah dari sektor ini. Penyebabnya adalah mungkin
masih diperlukan waktu untuk menyesuaikan dari sistem lama
peninggalan jaman Belanda ke sistem baru. Karena
penelitian ini merupakan jangka pendek setelah pelaksanaan
deregulasi jadi masih perlu waktu lebih lama lagi untuk
melihat apakah deregqulasi tersebut dapat meningkatkan
penerimaan pemerintah dari pajak’penghasilan perorangan.

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah turunnya
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penerimaan pemerintah dari pajak ekspor akibat deregqulasi
pajak ekspor. Larangan ekspor kayu gelondongan dan rotan
belum diolah menurunkan secara signifikan penerimaan
pemerintah dari pajak ekspor.

Secara keseluruhan reformasi perpajakan di Indonesia
cukup berhasil dalam meningkatkan penerimaan negara
sebagai salah satu sumber dana uptuk melaksanakan

pembangunan nasional.
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1973 12.10000 43. 80000 £733.400 287.5270
1974 17. 00000 &66. 0000 10708.00 421.4740
1375 18.40000 110.4000 12642.80 352.3350
1976 13.80000 - 118.5000 15466. 50 S563.5700
1977 18. 80000 143. 6000 19010.70 889.8848
1978 24, 70000 191, 4000 22746.00 894.0019
1979 2440000 187.3000 32025, 40 1926.813
1980 40 . 70000 315.7000 43443, 70 1645. 034
1981 44 . 00000 336. 4000 S4027.00 915.2307
1382 &£8. 30000 435. 6000 I9632.60 853.'3594
1983 &4, 00000 S19. 0000 77676.30 365. 163
13984 138. 4000 687.3000 8397350.20 13540.962
1985 208. 2000 1491.500 96850. 30 1644, 658
1986 1'30.4000 2137.300 102545.9 2£183.302
1387 222.9000 1376.700 124538.9 2773.833
1388 29, 1000 1568. 800 139452, 1 1403.345
1989 424, 6000 2047.600 156151.1 NA
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Lampiran I

Data yang digunakan.
ohs TFI TCP TVA TID TLE TEXF
1570 3.40000  39.30000 40.40000 70.70000 Q.000000 25, 00000
1971 17.40000 50.60000 46.40000 6£%.40000 0.000000 28, 10000
1972 £3.70000  64.20000 62.30000 73.20000 15, 20000 3z, 70000
1973 34.40000 105.9000 105.3000 128.2000 13.30000 £8.£0000
1974 43.30000  182.5000 153.8000 160.6000 28.00000 70 « 30000
13975 61.70000 Z44.2000 131.7000 174.0000 34.60000 61.60000
1976 84.20000 297.7000 264.5000 257.4000 '42. 20000 61.,70000
1977 104. 6000  393.2000 318.0000 286.3000 S2.30000  81.20000
1578 22,2000 4395.0000 346.6000 295.3000 63. 10000 166, 2000
1979 148.1000 €44,.4000 329.4000 216.7000 71.40000  389.1000
1380 164.2000 948, 0000 460,7000 448, 0000 87.20000 305, 0000
1981 207.2000 1153.300 S533.9000 536.2000 94, 30000 128.5000
1382 £88.8000 1417.700 707.6000 521.9000 105.2000 82.30000
1583 398.3000 15332.400 B830.6000 557.0000 132.4000 104, 0000
1584 430.7000 1670.300 878.0000 530.1000 157.2000 31, Q0000
19385 674.7000 1638.300 2326.700 607.2000 1£7.3000 S50.50000
1986 £39.8000 1610.700 2900.100 3960.1000 130. 0000  78.80000
1987 757.1000  1906.300 3330.400 338.4000 2735.1000 183.5000
1988 1158.700  2730.700 4505.300 1192.000 424.2000 158. 6000
1389 1297.700 3649.900 5830.900 1421.200 628.5000 159. 8000
obs TOTH TNTR GDPN XAGRREF
1370 4. 600000 13. 10000 3238, 000 109,8286
1971 7. S00000 27 . 30000 2672. 000 153. 0249
1972 &.'F00000 34. 60000 4564, 000 239.2060
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Lampiran 171

Perhitungan pajak Penghasilan Perorangan.

LS 7/ Dependent Variable ig TPI

Date: 2-06-1931 Time: 1Z:42

SMPL range: 1970 - 1383

Number of observaticons: 20

Lonvergence achieved after 14 iterations

—._.-__—...-..-.._—..._....._.*_..-.«_n._..._...-......-_—...-.-_--.»._.__-_.--_-...-_-._....-‘....-.._.--_.—._.-—....—_.-~_.—.__.._......_.......
—._,-.._.—_..__._—._.—.-.__—....,.-.._—_—_.-_-——...-—._—.._...._-._.._..._..—.—.....-...-..._-——.-....-——-_-—_.-..._.-—_..-..._.-__-_-—_..-.._..

VARIARLE COEFFICIENT STD. ERROR T-8TAT Z=TAIL SI3.
[ ~116.07424 103. 43030 =1.1215951 0.279
GDFN 0.008628¢ 0.0013669 6.3124765 0. 000
D84 ~41.345432 3. 325527 —0.422302¢ 0.678
ARC1) 0.68703723 0. 2316690 2. 36585873 0. 0073
FE-squared 0.360522 Mean of dependent var 335, 5400
Adjusted F-squared 0.3953119 S.D. of dependent var 385. 0484
S.E. of regression 82.37031 Sum of squared resid 111209, 7
Durbin~Watson stat Z2.056837 F-statistiec 123,761
Log likel iheod ~114.6132 '

.—'.'."'_'..':..:':—'-..‘....-.."—."_-.Z'.:..:—-—....—--_-——..-.-—.-—n—--.._—-——-.—-—_-——._.-.-.—-——.—.‘-—_—.~_——_—.—~-——.—--—.—.—.__—.-—-—.-_—'_.-..".-."'—.'_"::

L5 // Dependent Variable ig LTFI
Date: Z2-06~1931 Time: 12:42
SMFL range: 1970 - 1383

Number of ohservationsg: 20

-.-—-_—-———-——-———.—-—-—u-—-—.—-w—..—'-—.—.-——.—.u——-‘a—-—n-——.—_-——.; . —_— T

VARIARLE COEFFICIENT STD. ERROR T-8STAT 2-TAIL 811,

= =3. 3140240 0.4017362 —13.227644 0,000

LGDFN 0.995414¢ 0.04111123 24.212687 0. 000

D84 0.3691061 0.1112588 3.3175439 0. 004
F-squar ed 0.388570 Mean wof dependent var S.049585
Adjusted F-squared 0.387225 S.D. of dependent var 1.404423
S.E. of reqression 0.158738 Sum of squared resid 0.428361
Durbin-Watseon stat 1.493z202 F-statistic 735.1323

Log likel ihood 10.056423

TR et mann see e oo e e
Py~




Lampiran 1171

Perhitungan pajak penghasilan badan usaha.

LS /7 Dependent Variable is TCP

Date: 2-06-1991 / Time: 12:45
SMPL range: 1970 - 1389

Number of osbservations: 20

_..-.....-...-......._.——.._..._._._........—.-..-..........-..-—«..._—.
_.—......_.—._-.......-—._...._-_-—._..._..-.._.._.._-.—...—.---_-_—..._-._

VARIABLE  COEFFICIENT
X -33. 045648
EDFN 0.0241688
D8 -553. 02488

eSS e

71.746520
0.0018738
196. 92587

—1.2968664
12.898192

e e e e,

©059)

0.212
0. 000
0.012

._...._—..—.-_.._...-.——......—..-..-..—.-...—....._...—.._-.._—.—._—..—.......—....-—.-..——--.__........._..
-......_.....—-._.._....-.....-....-_:—-.._._.....-.-._._......__.—...-..-._.._.-.—...—.—.‘_._.-.-__.._.-—-.._...-...-—-.-

F-squared

Adjusted F-squared
5.E. af regression
Durbin-Watsan stat

0.39361225
1'35.3820
1.371404

Mean of dependent var
5.D. of dependent var
Sum of squared resid
F-statistic

1042, 410
992, 2216
648960, 4

236.5032

Lag likelihamd -132.2527

LS // Dependent Variable is LTop
Date: Zz-06-193; , Time: 1Z:46
SMFL range: 1970 - 1383

Number of observations: 20

VAR IARLE COEFFICIENT
i =3.7008735

LGDFN 1.1746197
D84 ~0. 3458570

0.934473
0.3932823
0.108353
1.377723
17.38320

FE-squar ed
Adjusted F-squared
S.E. of regressicon
Durbin-Watson stat
Log likel ihoed

34

-‘-'—-—:-—-_.-‘:—-—'—-.-—-;-.-'nv-—-—-_——--——--—-——

~—--—~————-—.—-._'—_—~——--—————

0.2757396
0.0282175
0.0763647 s

—..—._...._...‘_....‘::..'...:f.“:-'_’::._...-.—-—.—.-—...-..-m---._.-...-—-—-—..—.m—..u.-. s A e S I

Mean of dependent var

~20.674843
41.627286
. 5295393

e o e -

5.D. of dependent var

Sum of squared resid

F-statigtic

€.294067
1.386313
0.201803
1523, 543

—-...-—....-..-..-.......-..—-—..._._._.—........-.-._._....-._-......-....-.....



Lampiran Iv

Hasil Perhitungan pajak Pertambahan nilaij,

LS 7/ Dependent Variable is Tva

Dates 2-06~-1991 Time: 1z:48

SMFL range: 1970 - 1383

Number of ubservatimns: 20

Convergence achieved after 7 iterationg

—..-—.-.-..-......-—....-u_—.—

e S PPN ‘_'... ===========“—"===================:'—=‘—'======:=====‘=====::==
VARIABLE COEFFICIENT 8TD. ERROR T-8STAT. 2=TAIL sI3,
[ ~1167.4050 2454, 3758 ~0. 4755261 0.641
EDFN 0.0335614 0.0137300 2. 4443778 0.026
D8Y 1238.3818 412.99358 2.'9999530 0.008
AR 1) 0.89375210 0. 1388056 4.5165785 Q. 000
F-squared 0.368623 Mean of dependent var 1211.130
Adjusted R-squared 0.362747 5.D. aof dependent var 1673.587
S.E. of regression 323.0191 Sum of squared resid 1663461,
Durbin~Watsmn stat 1.005734 F-statistic 164,675y
Log likel ihood ~141.701¢
Ls 7/ Dependent Variable jg LTvA
Date: 2-06-1991 , Time: 12:49
SMPL range: 1970 - 1389
Number of observationg: =20
Canvergence achieved after 3 iterations
VARIARBLE COEFFICIENT STD. ERROR T-STAT. 2-TAIL SI,
Y ~3. 0625378 » 1.1053051 ~2.76%3134 0.014
LGDFN 0.878673% 0.1016739 8.642070z2 0. 000
D85 0.39753906 0. 1432980 6.806728%5 0. 000
ARCL) 0.63977647 0.1362018 3.5563627 0.003
F-squared 0.93933409 Mean of dependent var 6. 130630
Adjusted F-squared 0.932174 S5.D. of dependent var 1.497045
S.E. of regression 0.132439 Sum of Squared resid 0.280642
Durbin-Watsan stat 1.532282 F-statistic 803. 8880
Log likel ihood 14,2852
.—...-:...:::..:.::::]-::a::.::-.:;-.:::::::::::::x:m:za:z::z:zxn:zxz::::z:z:m::m::x:::_.;:::::::_::_:::::::::
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Lampiran Vv

Pehitungan bea masuk.

LS // Dependent Variable is TID
Date: 2-06-1991 / Time: 12:52
SMPL range: 1970 -~ 139835
Number of observaticns: 18

...._.‘._............._.-..-..._.—._.-—._..........._-.‘....-..—-_..__.-....-._-..._.....—._.-...-.....-......._.—........__.....__,....-.‘.....-_—._....--...._....__.__._....._.............‘...._
.....a_—m—_..._...-—_.-_.-.—.,-_-._._-...—-..-...—'-...—..——.-q—-._——._.—.—-._—__._-.—.—.-...—..._—.._-.—._..........._.._._.._._..__....

VARIABLE - COEFFICIENT 5TD. ERROR 'T—STAT. Z=TAIL SIi.
(. DE.976097 71.444230 0.7413028 0.470
MCZON 0.2800347 - 0.0721448 3.881363%5 Q.001
DS - 633.87215 88.731331 7.1437241 Q. 000
F-squared 0. 786000 Mean of dependent var 385.0778
Adjusted R-squared 0.757467 8.D. of dependent var 274.1473
S.E. of regression 135.0111 Sum of squared resid 273420.0
Durbin-Watson stat 1.564347 F-statistic 27 .84677
Log likel ihood -112.1'364

-—-“"-_."-..—-.."‘-"_'--'.—"=:..-—".—"—"‘:—.‘—":‘—"—.—-————.—.-——-—.—-—_-—--————.-—_-...-.-......_—._—.._.———.—.—-—--—-.—.-——-——-—«-——-——.—.—_——":-——.._.

LS // Dependent Variable is LTID
Date: 2-06—1991 / Time: 12:5%
SMFL range: 1970 - 1989

Number of observations: 18

VAR IARLE COEFFICIENT 5TD. ERROR T-8TAT. =2-TAIL SIG.
C 0.8785404 0.3284428 2.6748653 0.017
LMCONRF 0.7771453 0.0551313 14, 096252 0. 000
D85S - D.7359171 0. 1303833 J. 6454696 0. 000
F-squar ed 0.3952285 Mean of dependent var 5.661191
Adjusted E-squared 0.945323 S.D. of dependent var 0.85027z
S5.E. of regression 0.197726  Sum of squared resid 0.586434
Durbin-Watson stat 1.:287728 F-statistic 149.68332
Log likel ihood T. 273706
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Lampiran VI

-

Perhitungan pajak bumi dan bangunan.

LS // Dependent Variable is TLR
Date: 2~06~1991 / Time: 12:57
SMPL range: 1974 -~ 1989
Number of observaticns: 16

—-——.——-‘-———u—-—----u—~————-————-.-——1—-————-—‘:——-‘ S ammmOI s e ~=

- O T T I A S m e e e

VARIABLE COEFFICIENT STD. ERROR » T-8TAT Z2-=TAIL SI1
C 16.249576 14. 142543 1.1483850 0.273
GDFN 0.0014601 0. 0003268 4.4674229 0.001
D8& 142.72402 60.04913%9 2.3767848 0.035
ARCE) ~-1.3307132 0.3818863 ~-1.3552681 0.200
R-squared 0.87017¢ Mean of dependent var 160. 2250
Adjusted R-squared 0.8377139 5.D. of dependent var 163.7380 .
S.E. of regression €3.96031 Sum of squared resid S2209.14
Durbin-Watson stat 1.671883 F-statistic £6.81084
Log likel ihood -87.42641
LS // Dependent Variable is LTLE
Date: 2-06-1991 / Time: 12:58
SMFL. range: 1974 -~ 1389
Number of observaticns: 16
Convergence achieved after 2 iteraticons
VAéIABLE COEFFICIENT 8TD. ERROR T-5TAT. 2-TAIL SIG.
C 3. 4567564 0.4236428  -8.1596017 Q. 000
LGDFN 0.741436€ 0. 0411350 18. 024481 0. 000
D8E& 0. 3484036 0. 1224533 4.47835209 0.001
ARC2) -0.6701183 0.4570747 ~-1.4661022 0.168

-...._.......m..--.-«—.-.......-...............-..—--..-...-......w—.....-....-..._......-«.._..._--m-.-..—....m—.m-._..m._.-......_“_m._-—...m.-....._-
..........._.....-.~.-....—-...—............-....--—.—.u-.—u.._.....-..—.-..—__-...---.n...........-..w-..—....—mm.._.-._-.-...—._-......«-...

F-squared ’ 0.364722 Mean of dependent var
Adjusted R-squared < 0.985903 5.D. of dependent var
S.E. of regressian 0. 1849333 - Bum of squared resid
Durbin-Watson stat 1.277103 F-statistic

Log likelihood 6.537400

...~~..-~—-..»m—-...—.».—.—...-—...-.—--‘-»-—.._......_-.....m._"-—..-.....-—....m-m—-...—.w..mwm_m_.—.m—.m..—-_....._.
...———.-....—»..-.—....-...-.m..--.——......-—.-..--..—-.-.--.....—.-.-..-m-..-»m—-_-uw—m._m——.".—.-.n._-..-..._..-.............—-..-—...-......-‘-
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Lampiran VII

Perhitungan pajak ekspor.

L8 // Dependent Variable is TEXP

Date: 2-06--1931 / Time: 13:00

SMFL range: 1370 - 1388

Number of observaticns: 193

Convergence achieved after 8 iterations

MmN EINEE ;T :=—"'-."‘-".--—-..-."'-—""--".':."-—'-—.-.:'..::::"-::::——p-::.__—-—-'2_—..—.::::::::::::::‘::="_.":'.::"“““‘"

VARIARLE COEFFICIENT STD. ERROR T~-STAT. 2-TAIL SIiE.
C 34.367233 50.058504 0.6305373 0. 500
XAGRRP 0.1025786 0.0272128 3.7695015 0. 002
DBO(~11) ~68. 953454 33.020869 -1.7672434 - 0,038
ARC1) 0. 6599642 0.2022737 3. 2627230 . 0,005
FE~-squared 0.737843 Mean of dependent var 113.88385
Adjusted R-squared 0.683412 5.D. of dependent var 94.57110
S5.E. of regression S53.0432 Sum of squared resid 42203.74%
Durbin-Watson stat 1.061082 F-statistic 14, 07254
Log likelibhood -100. 1652

T I T N S T T I T I S I I L I e T T T S I S A T T S e L e I T S I I S I R N R S S T T S A A I I S ST S S S SN En TS s mm e e

.8 // Dependent Variable is LTEXF

Date: 2-06—-1931 / Time: 13:01

SMFL range: 1970 -~ 1988

Number of cobservations: 19

Convergence achieved after 14 iterations

L O T T T N I T T I e L S I T T S e I N I I S T R T T T R e S L I R S S S N R R T A I N N S R R ST IEIE IR I S TR e o T

. VAR IABLE COEFFICIENT STD. ERROR T-8TAT. 2-TAIL SIns.
i *O.”936799 1.4853034 ~-0. 2643763 0.735
LXAGRRF 0.7725783 0. 2207300 3. 3001066 0.003
D8OC~12 ~0. 5435877 0. 2640735 -2.0811765 0.055
ARCL) 0.5812534 0. 2336077 Z2.4881598 0.025
F-squared 0.817507 Mean of dependent var 4.470140
Adjusted RE-squared 0.781009 8.0, of dependent var 0.73632
S.E. wf regression 0,344574 Sum of squared resid 1.780373
Durbin—-Watson stat 1.339017 F-statistic 2E. 39858
Log likel ihowd -4.470682
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Lampiran VIII

Perhitungan pajak lainnya.

LS // Dependent Variable is TOTH
Date: 2-06-1931 / Time: 13:02
SMFL range: 1370 - 1389

Number of observations: 20

VARIARLE COEFFICIENT STD. ERROR T-STAT. 2-TAIL SIG.
R R S S R S N S I N R N S N L N T N N N N I N N I T I N N S T T S T N N s e o s e o o o
[ ~17.797547 13.61208%9 -1,307480%3 0.208
GDFN 0.00173985 0. 0002867 6.2736539 0. 000
D86 65.280180 34.516263 1.8912876 0,076
R-sguared 0.909115 Mean of dependent var 92. 10000
Adjusted R-squared 0.838423 S.D. of dependent var 116.8508
S.E. of regression 37.24160 Sum of squared resid 238577.33
Durbin-Watson stat 1.241396 F-statistic 85.02510
Log likel ihood -93.10211
LS // Dependent Variable is LTOTH
Date: Z-06~1991 / Time: 13:02
SMFL range: 1970 - 1389
Number of observations: 20
VARIARBLE COEFFICIENT STD. ERROR T-STAT. 2-TAIL SI3.
(™ ~5.8966856 0.6887272 -8.1261283 0. Q00
LEDFN 0.88394797 0. 0689028 12.90391393 0. 000
D86 0.7247563 0.2136230 3.3925336 0.003
F-squared 0.954198 Mean of dependent var 3.71000%2
Adiusted FE—-squared 0.948810  8.D. of dependent var 1.361183
S.E. of regression 0.3079373 Sum of squared resid 1.612407
Purbin-Watson stat 1.405048 F-statistic 177.0815
Log likelihood ~-3. 138723

I T A e S T e S I T A I R R I N A S SN SN TSNS I mRImSiI TS mmsEmEEmmEma s
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Lampiran IX

Perhitungan penerimaan bukan pajak.

LS // Dependent Variable is TNTH
Date: Z-06-1931 / Time: 3:03
SMPL range: 1970 - 13989

Number of cbservaticns: 20

—— - - .....—_-..__—-.—.....—-....-..._...--.—__..—-—.._-......._.__‘...._....—__.-._......__.—_..............._.--._-._......_......_.

C -16,413289 85.418778 -0, 1322

211
GDFN 0. 0030056 0.,0017330 5. 0059831
D8& 777.23368 216.53696 3.588386%

F-sgquared 0.915021 Mean of dependent var

Adjusted R-squar ed 0. 3905023 5.D. of dependent var 758.2114
5.E. of regression 233.6930 gum of squared resid 28439, 0
Durbin-Watson stat 1.232728 F-statistic 31.52418
Log likel ihood -13%5.83843

L6 // Dependent Variable is LTNTR
Date: =2-06-1991 / Time: 13: 04
SMPL range: 1970 - 1983

Number of chservations: <20

Pl %=t oty :':..—"....—:.'—-—-——-..—._.—-——-——-—.-..—-——.-—-.-_..._-—_-._-—.—-—_.‘——_.———_-.—-—_——._—.—-—-——-—_w....-—-__...—_

VARIABLE COEFFICIENT STD. ERROR T~-8TAT. 2-TAIL SIi.

( ~5.7977732 0.5822345 -'3,8831074 0. 000

|.GDFN 1.0843740 0.0582489 18.616218 0, Q00

DB6 0. 5582605 S0, 1805971 3.03911926 Q. 007
R-squar ed 0.974636 Mean of dependent var 5.523041
Adjusted R-squared 0.3971652 8.D. of dependent var 1.54633
S.E. of regressicn 0.2603354 Sum of squared resid 1.152328
Durbin-Watson stat 1.361223 F-statistic 326.6235

Log likelihood 0.160711

e oo oo e s s o i e e e T T I O BT ST IM ISR IR IR ...._.—..-..-.-.....—-.—...‘._“-w_........_..-m.....—.—.-.........-..-.a_........_-...-......-.-._.,..—.-...._....._....
-.-"—:..-'..‘.:...:':—.:’-———....—.m.n--n-—---—-...«".-._.-q-.-.m_-.—-......m_.--.».».—..--—...w-m—.m—--m..-.u-w...—..——.—._m..-.._.........._..
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